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The objective of this research were to povide data on fishing gears and method in fisheries 
reserve of Danau Panggang, South kalimantan. 

Data were collected by purposive sampling, fishing gears and method were collected by purposive 
sampling, the reaserch survey was conducted by surveying method andpurposive sampling. 

The result showed that there were 6fishing gear i e hampang, pengilar, lukah, luntak rengge and 
kmvat, which were operated in Danau Panggang fisheries reserve. The highest o f j s h  species caths 
was hampang foflowed by pengilar, lukah, luntak, rengge and the lowest was kawat , respectlfly. 
Fish catching season was from May to December with peaking in July. On the other hand, the 
higher water level occored from 2 to 7 m. 
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Suaka perikanan rnempakan daerah yang tertutup untuk kegiatan perikanan, baik 
budidaya ikan d m  penmgkapan ikan, maupun kegiatm lainnya, kecuali untuk kegiatan 
riset (Anonim 2002). Menurut Sarnita et al. (1995) zona dalam suaka perikanan meliputi 
zona inti, zona penymgga, zona penangkapan dan zona bebas; masing rnasing zona 
mempunyali fungsi yang khusus. 

Perairan suaka perikanan tidak dapat dipisahkan dengan perairan daerah aliran 
sungai (DAS). Suaka perikanan Danau Panggang di Kabupaten Hulu Sungai Utara (IISU) 
Kalimmtan Selatan merupakan bagian peralran DAS Barito bagian tengah yang ditehpkm 
dengan rnaksud baik melindungi ikan rnaupun biota Iainnya. Suaka tersebut asal mutanya 
mempalcan suaka tipe perairan hutan rawa, namun adanya pernbalakan hutan yang tidak 
terkendali rnenyebabkan perubahan menjadi tipe perairan rawa lebak yang banyak 
ditumbuhi oIeh tumbuhan dari jenis nrrnput rumputan dan tumbuhan perdu. 

Jenis ikan yang banyak didapatkan di suaka perikanm Danau Panggang, diantaranya 
adalah ikan gabus (Ghanna striata), toman (Channa micr~peltes), sepat (Tricogaster 
pectoralis), tarnbakkan (Helestoma temancki). Ikan ikan tersebut merupakan ikan asli 
perairan rawa lebak. Menurut Welcome (1985) jenis ikan di perairm umum dapat 
digolongkan menjadi 2, yaitu ikan ikan dari habitat mli di sungai dinmakan golongan ikan 
putih (white fish), seperti ikan patin, baung, jelawat dan sebaginya, sedang ikan dari habitat 
rawa lebak d inmakm ikan hitam (biack fish), seperti ikan gabus, sepat, betok dan 
sebagain ya. 
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Upaya pengelolaan suaka perikanan di setiap daerah dapat berbeda beda. Di suaka 
perikanan Danau Arang Arang Jambi, nelayan boleh melakukan penangkapan dengan alat 
tertentu, namun setiap nelayan wajib membayar retribusi tertentu kepada Desa (Prasetyo, 
1992). Di Sumatera Selatan, setiap orang dilarang untuk melakukan usaha penangkapan 
ikan di suaka perikanan maupun maupun lingkungan sekitar, kecuali untuk keperluan riset 
(Puslitbang Perikanan 1993). Di Kalimantan Selatan, nelayan diperbolehkan melakukan 
penangkapan ikan di suaka perikanan, kebiasaan ini sudah berlangsung turun menurun dari 
jaman nenek moyang (Anonim 2002). 

Penelitian bertujuan adalah untuk mendapatkan data kegiatan perikanan tangkap 
yang meliputi jenis alat tangkap dan operasionalnya, komposisi hasil tangkapan dan musim 
penangkapan di Suaka Perikanan Danau Panggang, Kabupaten Hulu Sungai Utara, 
Kalimantan Selatan. 

Penelitian dilakukan dengan survei lapangan, dan pengambilan sampel secara 
disengaja (purpposive), tepatnya di Suaka Perikanan Sungai Sambujur, Kalimantan Selatan. 
Survey dilakukan sebanyak 4 kali, yaih pada Juli dan November 2004 serta Maret dan 
Juni 2005. 

Jenis alat tangkap yang digunakan nelayan dicatat dan dilakukan pemotretan 
terhadap jenis alat di suaka perikanan Danau Panggang. Cara pengoperasian alat diketahui 
dari mewancarai nelayan di suaka perikanan. Kegiatan pencatatan alat dan wawancara ini 
dilakukan di tempat pendaratan ikan (TPI) Danau Panggang, umumnya rnulai dari jam 
13.00 sampai jam 17.00. Pengambilan gambar alat tangkap dilakukan saat nekayan 
melakukan operasional alat. Data hasil pencatatan dan wawancara disusun dan diuraikan 
secar runtut. 

Jenis ikan yang diperoleh nelayan per jenis alat yang didaratkan di TPI Danau 
panggang dicatat. Beberapa sampel ikan dikoleksi dan diawetkan dengan larutan formalin 
5% untuk keperluan identifikasi di laboratorium. Ikan diidentifikasi di laboratorium biologi 
BRPPU Palembang menggunslkan 2 referensi Weber and de Beafort (1936) dan Kotelat 
et al. (1993). 

Produktivitas alat tangkap dihitung berdasarkan total biomas ikan (kg) per jenis alat, 
sedang hasil tangkapan 2 dicatat per sekali d a l m  2 minggu oleh enumerator yang terlatih. 
Disamping data diatas dilakukan pencatatan tinggi air oleh petugas yang terlatih. Data 
biomas per bulan ikan yang didapat selama penelitian diplot dalam diagaram batang sedang 
tinggi air diplot dalam grafik. Sehingga akat kelihatan hubungan biornas ikan terhadap 
tinggi air 

Pengukuran tinggi muka air dilakukan dengan mistar berskala 1 cm. Tinggi mistar 
yang dipergunakan adalah 8 m, pencatatan tinggi air dilakukan sekali dalam 2 minggu oleh 
petugas yang terlatih. Data ini untuk mengetahui musim dan pola fluktuasi air bulanan. 



3 KASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penangkapan ikan dengan lukah 

Lukah merupakan alat penangkapan yang terbuat dari anyaman bambu, jarak antar 
celah i cm, berbentuk bulat memanjang dengan diameter 10 - 15 cm, panjang 1,5 - 2 rn 
(Cambar 1). Pada bagian pangkalnya ada celah untiik masuknya ikan, pada celah dipasang 
injab agar ikan yang rnasuk tidak keluar, sedang di bagian atas dipasang kayu untuk 
menutup celah bagian dipasang tertidur dalam perairan dan bagian atasnya dipasang unjar 
(patok). Alat ini atas. Alat ini tergolong sebagai perangkap. Ikan yang tertangkap oleh 
lukah biasanya masih hidup, pengambilan hasil tangkapan dilakukan dengan membuka 
kayu penutup bagian atas dan lukah diangkat dan dibalik. 

Gambar 1. Lukah dari danau panggang pada posisi tegak 

3.2 Penangkapan ikara dengan hampang 

Hampang merupakan alat tangkap yang terbuat dari anyaman bambu: Dimensi alat 
ini mempunyai tinggi 1,5 - 2 m, panjang 4 m, dengan celah antar bilah O,75 - I cm, alat ini 
dipasang tertancap di inuara anak anak sungai yang masuk ke dalam hutan, berbentuk 
seperti sayap n~embendung anak sungai. Ukuran sayap tergantung lebar anak sungai, 
biasanya 4 - 6 111, mempunyai pintrr dan rurnah ikan. Pada waktu air pasang alat ini dibuka 
agar ikan ikan yang ada di sungai rnasuk ke anak anak sungai rnasuk kehutan. saat surut 
ditutup. ikan tertangkap kedalam rumah ikan dengan cara menjebak. lkan yang ada dalarn 
rurnah ikan diambil dengan serok yang tangkainya panjang. Pengarnbilan hasil biasanya 
dilakukan pada pagi dan sore hari. 



Gambar 2. Mampang. 

3.1 Penangkapan ikan dengan luntak 

Luntak merupakan alat tangkap yang terbuat dari benang atau tali nilon yang 
dianyam, berbentuk kerucut dan bagian bawahnya bulat, ukuran niata jaringnya biasanya 
1,5 - 2,5 cm di bagian bawah terpasang rantai untuk pemberat serta terdapat lipatan berupa 
kantong untuk wadah ikan, diameter alat ini biasanya 5 -7 In. panjangnya 2,s - 5 In 
(Gambar 3). Alat ini dioperasikan dengan melempar bagian ujung ke dalanl perairan 
terbuka, alat ini menangkap ikan dengan cara lnengurung ikan dan ikan yang tertangkap 
akan menyangkut dibagian kantong; alat ini tergolong jenis cast net. Ikan yang tertangkap 
diambil dengan mengangkat dan membuka bagian kantongnya. Alat ini ditempat lain sering 
disebut jala. 

Gambar 3. Gara Pengoperasian Luntak Di Suaka Perikanan Danau Panggang 



3.4 Penangkapan iksan dengan pengilar 

Pengilar merupakan alat tangkap ikan yang terbuat dari bilah rotan yang dianyam 
membentuk kubus menyerupai keranjang (Gambar 3) Dimensi Pengiiar adalah 60 cm x 60 
cm x 60 cm (Gambar 4). Pada salah satu sisinya terdapat pintu masuk, di bagian pintu 
terdapat injab untuk menahan ikan keluar, jarak celah antar bilah (space) 2 cm. Pemasangan 
alat dilakukan dengan menambatkan pada patok yang di pasang di perairan rawa lebak 
sedalam 2/3 tinggi, untuk pemasanagan alat ini didalamnya diberi umpan kelapa. lkan yang 
masuk akan terperangakp dengan pengilar yang ada. Alat ini tergolong jenis penangkap. 
Hasil t-angkapan yang didapat dikeluarkan dari dalam sengkirai dengan mengangkat dan 
melnbuka celah yang ada, untuk pengambilan hasil dibantu dengan serok besar. 
Pengalnbilan hasil tangkapan biasanya dilakukan pagi dan sore hari. 

Gambar 4. Bentuk Pengilardi suaka Perikanan Danau panggang 

3.5 Penangkapan ikan dengan rengge 

Alat ini terbuat dari bahan benang ataupun nilon yang dianyam dengan mesin, 
lebarnya 1,5 - 2 m, ukuran mata jaringnya 1,5 - 2,5 cm, panjangnya 1 O - 12 my dibagian 
bawah alat ini diberi pemberat. bagian atas diberi pengapung (Gambar 5). Alat ini 
dioperasikan dengan memasang memanjang disekitar anak anak sungai atau melintang 
anak anak sungai, bagian bauahnya ditenggeiamkan I - 1,5 m. Alat ini menangkap ikan 
dengan me~ljebak, ikan yang tertangkap insangnya masuk pada alat ini. Alat ini 
dioperasionalkan biasanya pada siang hari sampai sore. Pengambilan hasil tangkapan 
dengan mengangkat alat dan mengambil satu persatu. Alat in i  didearah lain sering disebut 
dengan jaring insang (gillnet). 



Gambar 4. Cara pengoperasian alat rengge suaka perikanan Danau Panggang. 

3.6 Penangkapan ikan dengan Kawat 

Alat tangkap kawat terbuat dari tali nilon, joran dan lnata pancing, alat ini rnata 
pancingnya dipasang di ujung tali nilon, bagian pangkal tali diikaatkan di jaron. Tali nilon 
nilon panjangnya 0,75 - I n ~ ,  panjang jaron 1 In; ukuran mata pancing noillor 8. AIat 
dioperasikan dengan memasang urnpan dibagian mata pancing dan di~nasukkan kedalam air 
sedalam 0,s - 0,75 m. lkan tertangkap dengan rnemangsa umpan dan. terkait pada pancing. 
Hasil tangkapan diambit dengan ~nelepas ikan yang terkait dipancing. Alat ini di tempat 
lain sering disebut tajur. 

Gambar 6. Cara pengoperasian alat tangkap ka!\at di suaka perikanan Danau Panggang. 

Komposjsi; Hasil T a n g b p a n  

Hasil tangkapan tiapjenis alat terhadap jenis ikan dapat dilihat pada Tabel 1 .  

paling banyak adalah rengge (8 spesies), diikuti oleh luntak (8 spesies), hampang (7 
spesies), pengilar (5 spesies), lukah (5 spesies) dan yang paling sedikit kawat ( 3 
spesies).Hal ini disebabkan alat tangkap hampang dipasang melintang di anak anak sungai 
yang masuk ke hutan dan memotong jalur migrasi ikan, baik dari sungai utama ke hutan 
maupun sebaliknya, sehingga ikan yang terjebak, baik secara kulitatif maupun kuantitatif 
banyak. Sedang alat yang lain pemasangannya tidak memotong jalur ~nigrasi dan 



kebanyakan di perairan yang terbuka, sehingga ikan yang tertangkap, baik secara kulitatif 
maupun kuantitatif kecil: lebih lebih pada alat tangkap kawat. 

Menurut Utomo dan Asyari (1999) suaka yang banyak ditumbuhi vegetasi air 
rnempakan daerah yang subur dan banyak terdapat pakan alami yang tersedia sebagai 
pakan ikan, baik dari jenis ikan ikan kecil, serangga maupun peripiton: daerali terseut 
sering dipergunakan ikan sebagai daerah asuhan, mencari makan dan pemijahan ikan 
perairan umum. Produksi hasil tangkapan per jenis alat disajikan pada gambar I .  

Juli Agt sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni 

2004 Bulan 2005 

EBS Harnpang Pengilar ES Lukah Luntak I Rengge I Kawat iu--Ting~ Alr 
----- _i 

Ganibar 1 .  Hrlbungan tinggi muka air (111) terhadap produksi ikan (kg) hasil tangkapan 
per jenis alat t t g k a p  di suaka Perikanan Dar~ai~ panggang Juli 2004 
sampai Juni 2005. 

Penangkapan ikan di suaka perikanan terjadi ketika tinggi air kurang dari 3 meter . 
Produksi ikan dan tinggi rnuka air bersifat berlawman, dari bulan Mei salnpai Desember. 
Tinggi muka air dari Juni sampai November tahun 2004 kurang dari 3 m: sedangkan 
Desember 2004 sampai April 2005 tinggi muka air diatas 3 rn, bahkan pada bulan April 
2005 sarnpai 7 rn. S a t  air rendah, biasanya bersamaan dengan berlangsungn~~a rnusirn 
kemarau pada s a t  itu biasanya aIat tangkap yang dioperasikan nelayan di suaka perikanan 
dapat menangkap ikan dalam jumlah banyak (efektif), sehingga hasil tangkapan pada saat 
itu tinggi dan pada saat itu merupakan musim penangkapan, lain halnya saat tinggi rnuka 
air tinggi, pada saat ini biasanya pada musim penghujm alat tangkap di suaka perikman 
tidak efektif la@ dioperasikan, bahkan semua jenis alat tangkap tidak dioperasikan 
nelayan. Menumt Utomo (1995) musim penmgkapan ikan di perairan umum Lubuk 
L a w a m  Sumatera Selatan berlangsung saat air mulai sumt sampai dengan air mulai bmjir, 
namun tergantung dengan musim yang berlangsung pada tahun tersebut. Menumt Samuel 
dan Nasution (1997) biasan!.a saat berlangsung musim penangkapan besar akan diikuti 
dengan produksi hasil tangkapan yang tinggi. 



Tabel 1. Kornposisi hasil tangkapan per jenis alat yang dioperasikan di suaka 
perikman Dmau Panggang. 

4 mSD'IPULm DAN SARAN 

Haruan (Channa siriaia) 

Karandang ( Channaplerop~lmm) 

I Tauman (Channa micropeltes) 

(1) Jenis alat tangkap yang dioperasikan di perairan Suaka Perikanan Sungal Sambujur 
ada 6 jenis, yaitu hampang, pengilar, lukah, Iuntak, rengge dan kawat. 

(2) Jenis ikan hasil tangkapan paling banyak adalah adalah rengge (8 jenis), dikuti luntak 
(8 jenis), hamapang (7 jenis), lukah (5 jenis), pengilar (5  jenis) dan paling sedikit 
kavvat (3 jenis). 

(3) Produbifitas hasil tangkapan tertinggi adalah hampang (4,s - 23 kg), diikuti luntak 
(1,5 - 9 kg), rengge (1 - 9,2 kg), pengiIar (2,5 - 8 kg), lukah ( 1,5 - 7,5  kg) dm 
paling rendah kawat (0,2 - 3,2 kg). 

Jenis alata 
tangkap 

Jenis ikanludng yang tertangkap Panjang (em) 

Tabel 1. menunjukkaan bahwa jenis alat hampang yang mampu menangkap jenis ikan 

17,5 - 41,5 
11,5 - 27,s 
12 - 4 2 , s  

Berat (g) 

155- 1300 
110- 450 

120 - 1250 



(4) Musim penangkapan ikan berimgsung dari bulan Mei sampai Desember dan pada 
bulan Juli, dan pada saat itu grafik tinggi muka air berlawanm dengan grafik hasil 
tangkapan. 

4.2 Saran 

Saat brlangsungnya musim penangkapan, dan bertepatan dengan tinggi rnuka air 
rendah, jenis alat tangkap yang dioperasikm dalam suaka perikanan perlu diatur 
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